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Abstrak

Dalam konteks meningkatnya kepedulian global terhadap isu lingkungan, kegiatan
pembersihan pantai di Pantai Tamendao di Gorontalo menjadi sangat penting sebagai respons
terhadap penumpukan sampah plastik yang mengancam lingkungan pesisir dan biota laut. Tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan, khususnya di area pantai, serta untuk mengurangi penumpukan sampah
plastik melalui kolaborasi lintas sektor dan partisipasi aktif masyarakat. Metode yang digunakan
meliputi survei awal untuk mengevaluasi tingkat penumpukan sampah, perencanaan strategi
pembersihan, mobilisasi sumber daya, pelatihan peserta, dan kegiatan pembersihan pantai yang
melibatkan pemilahan dan pemrosesan sampah. Hasilnya menunjukkan keberhasilan dalam
mengumpulkan sejumlah besar sampah plastik, meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat,
serta menunjukkan pentingnya kolaborasi lintas sektor dalam menjaga kebersihan lingkungan.
Kegiatan ini memberikan dampak positif yang signifikan bagi lingkungan sekitar dan menekankan
perlunya rencana tindak lanjut untuk memastikan keberlanjutan dari upaya pelestarian lingkungan
di Pantai Tamendao dan wilayah sekitarnya.

Kata kunci: Sampah, Pesisir, Peduli Lingkungan, Partisipasi.

Abstract

In the context of increasing global concern for environmental issues, beach cleaning activities at
Tamendao Beach in Gorontalo have become very important as a response to the accumulation of
plastic waste, which threatens the coastal environment and marine biota. This activity aims to
increase public awareness of the importance of maintaining environmental cleanliness, especially
in coastal areas, and reduce plastic waste accumulation through cross-sector collaboration and
active community participation. The methods used include initial surveys to evaluate the level of
rubbish accumulation, planning cleanup strategies, resource mobilization, participant training,
and beach cleanup activities involving sorting and processing rubbish. The results show success
in collecting large amounts of plastic waste, increasing public environmental awareness, and
showing the importance of cross-sector collaboration in maintaining a clean environment. In
conclusion, this activity had a significant positive impact on the surrounding environment. It
emphasized the need for a follow-up plan to ensure the sustainability of environmental
conservation efforts at Tamendao Beach and the surrounding area.
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1. PENDAHULUAN

Meningkatnya kepedulian global terhadap isu lingkungan, masalah sampah menjadi salah satu
sorotan utama, terutama di destinasi wisata pesisir seperti Pantai Tamendao di Gorontalo. Pantai
yang sering dikunjungi oleh wisatawan ini semakin terancam oleh penumpukan sampah yang terus
bertambah di sepanjang garis pantainya. Hal ini tentunya dapat menyebabkan lingkungan sekitar
pantai akan tercemar dan dapat mempengaruhi biota yang ada di sana (Sugiarti, Aliyah, & Yudana,
2016). Sebagai upaya untuk menanggapi masalah ini, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam menginisiasi sebuah gerakan bersama untuk membersihkan pantai dan mengurangi
penumpukan sampah.

Sampah ini mengacu pada sesuatu hal yang tidak diinginkan atau dibuang dan berasal dari
aktifitas manusia atau proses alam (Dobiki, 2018) (Khoiriyah, 2021) (Zuraidah, Rosyidah, & Zulfi,
2022). Sampah dapat berupa zat padat, semi padat, organik atau anorganik yang bersifat
biodegradable atau non-biodegradable (Amin, Ananda, Nofriadi, Muflih, & Arif, 2023). Namun
permasalahan sampah yang bayak ditemukan dikawasan pesisir pantai merupakan sampah yang
bersifat non-biodegradable seperti: bekas kaleng minuman, plastik, karet dan kaca dimana jenis
sampah ini tidak dapat terurai secara sempurna melalui proses biologi (Wahyudi, Prayitno, &
Astuti, 2018).

Dengan dukungan penuh dari Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, gerakan ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan, khususnya di area pantai yang rentan terhadap pencemaran oleh sampah. Melalui
kegiatan kerja bakti ini, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami dampak negatif dari
penumpukan sampah plastik terhadap lingkungan dan ekosistem laut. Selain itu, Gerakan bersih
pantai memberikan intervensi masyarakat untuk membantu individu, kelompok dan masyarakat
yang bermasalah dengan sampah di bidang pariwisata (Nau & Sombo, 2020). Keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan sampah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya lingkungan yang bersih dan sehat serta memperkuat inisiatif masyarakat untuk
melindungi, melestarikan, dan meningkatkan fungsi lingkungan (Saleh & Batarauleng, 2023;
Suratinoyo, Lengkong, & Londa, 2017; Wanhar & Widodo, 2021).

Partisipasi aktif dari berbagai pihak menjadi kunci keberhasilan gerakan ini. Selain
melibatkan mahasiswa dan dosen, juga didukung oleh instansi swasta, masyarakat lokal, dan
pemerintah setempat. Kolaborasi lintas sektor ini memperkuat komitmen bersama dalam menjaga
kebersihan pantai dan lingkungan sekitarnya (Winanda, Marianti, & Wahyani, 2020).

Tindakan nyata ini juga diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi masyarakat luas untuk
ikut serta dalam upaya pelestarian lingkungan. Dengan memperkuat kesadaran akan pentingnya
menjaga lingkungan, diharapkan masyarakat dapat menjadi agen perubahan yang berperan aktif
dalam menjaga kebersihan lingkungan, baik di Pantai Tamendao maupun di wilayah lainnya.
Kemampuan masyarakat berkontribusi dalam menjaga kebersihan lingkungan pantai juga akan
mempengaruhi pendapatan mereka (Ninasafitri, Aris, Masruroh, & ..., 2023).

Keberhasilan gerakan ini tidak hanya diukur dari jumlah sampah yang berhasil dikumpulkan,
tetapi juga dari dampak jangka panjangnya terhadap pelestarian lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat sekitarnya. Melalui kolaborasi yang erat dan kesadaran akan pentingnya menjaga
lingkungan, diharapkan Pantai Tamendao dan wilayah sekitarnya dapat menjadi contoh bagi upaya
pelestarian lingkungan yang berhasil. Dengan demikian, gerakan ini tidak hanya memberikan
dampak positif secara lokal, tetapi juga menjadi inspirasi bagi komunitas lainnya untuk melakukan
tindakan serupa dalam menjaga kebersihan lingkungan di wilayah mereka masing-masing.

2. METODE PELAKSANAAN

Tim dari FMIPA UNG melakukan survei awal untuk menilai tingkat penumpukan sampah
plastik di sepanjang Pantai Tamendao. Survei ini mencakup pengukuran jumlah sampah, jenis
sampah yang ditemukan, dan lokasi penumpukan utama. Berdasarkan hasil survei, tim
merencanakan strategi dan pendekatan yang akan digunakan dalam kegiatan pembersihan pantai,
termasuk menetapkan area prioritas, menentukan sumber daya yang diperlukan. Jadwal kegiatan
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gerebek sampah dilakukan pada peringatan Hari Peduli Sampah Nasional (HPSN) 2024 tepatnya
pada tanggal 23 Februari 2024.

Mobilisasi sumber daya menjadi tahap penting dalam pelaksanaan kegiatan ini. Tim bekerja
sama dengan instansi swasta, pemerintah setempat, dan masyarakat lokal untuk mendapatkan
dukungan dan sumber daya yang diperlukan, seperti peralatan pembersihan, transportasi, dan
fasilitas pendukung lainnya. Sebelum kegiatan dimulai, peserta kegiatan, termasuk mahasiswa,
dosen, dan relawan lainnya, menjalani pelatihan untuk mempelajari teknik pembersihan yang aman
dan efektif, penanganan sampah, dan keselamatan kerja di lingkungan pantai.

Selanjutnya, tim melakukan kegiatan pembersihan pantai sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok yang bertanggung jawab atas area tertentu,
dan mereka bekerja secara bersama-sama untuk mengumpulkan sampah plastik yang tersebar di
pantai. Setelah pengumpulan sampah selesai, dilakukan pemilahan dan pemrosesan sampah untuk
mendaur ulang sebanyak mungkin material yang dapat didaur ulang. Sampah yang tidak dapat
didaur ulang dibuang dengan benar sesuai prosedur yang berlaku.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan "FMIPA UNG Gerebek Sampah" yang diadakan dalam rangka Hari Peduli Sampah
Nasional (HPSN) 2024 merupakan sebuah inisiatif yang menginspirasi. Inisiatif ini tidak hanya
membantu dalam menyelesaikan masalah sampah, tetapi juga menggalang kesadaran lingkungan
di antara masyarakat. Dengan melibatkan mahasiswa dan dosen dalam kegiatan seperti ini, tidak
hanya memberikan kontribusi langsung dalam membersihkan lingkungan, tetapi juga memberikan
kesempatan untuk belajar dari pengalaman langsung.

sl

Gambar 1. Aksi Gerebek Sampah
Mereka dapat memahami secara lebih mendalam tentang dampak sampah terhadap
lingkungan dan masyarakat, serta menemukan solusi kreatif untuk mengelola sampah dengan lebih
efektif. Selain itu, kegiatan ini juga dapat menjadi ajang untuk memperkuat hubungan antara
perguruan tinggi dan masyarakat sekitar, karena melibatkan mereka secara langsung dalam upaya
untuk menjaga lingkungan bersama-sama. Semoga Kkegiatan ini dapat menjadi inspirasi bagi
banyak orang dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan dalam upaya menjaga
kebersihan lingkungan dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya peduli terhadap sampah.
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Kegiatan pembersihan pantai di Pantai Tamendao merupakan inisiatif yang dilakukan oleh
Tim Program Studi Pendidikan Geografi sebagai respons terhadap meningkatnya masalah sampah
plastik di lingkungan tersebut. Dalam kegiatan ini, tim melakukan survei awal untuk mengevaluasi
tingkat penumpukan sampah plastik di sepanjang garis pantai. Berdasarkan hasil survei, tim
merencanakan strategi pembersihan dan pendekatan edukasi yang melibatkan seluruh elemen
masyarakat.

Hasil dari kegiatan pembersihan pantai menunjukkan keberhasilan dalam mengumpulkan
sejumlah besar sampah plastik yang tersebar di pantai Tamendao. Sampah-sampah tersebut
kemudian dipilah, diproses, dan sebagian besar dapat didaur ulang. Hal ini menunjukkan bahwa
upaya pembersihan pantai telah berhasil dalam mengurangi penumpukan sampah plastik di
lingkungan tersebut.

Selain hasil yang langsung terlihat dari kegiatan pembersihan, kegiatan ini juga memiliki
dampak yang lebih luas dalam mendorong kesadaran lingkungan di masyarakat sekitar. Melalui
kegiatan edukasi yang dilakukan selama pembersihan, masyarakat diberikan pemahaman yang
lebih baik tentang bahaya sampah plastik dan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.

Keberhasilan kegiatan pembersihan pantai ini juga merupakan hasil dari kerjasama lintas
sektor antara akademisi, pemerintah, dan masyarakat. Melalui kerjasama yang erat, upaya
pembersihan pantai ini dapat dilakukan dengan lebih efektif dan berkelanjutan. Hasil dari kegiatan
pembersihan pantai ini juga menjadi bahan evaluasi untuk perencanaan kegiatan pelestarian
lingkungan di masa mendatang. Dengan mengevaluasi keberhasilan dan kendala yang dihadapi
selama kegiatan, tim dapat membuat rencana yang lebih baik untuk kegiatan serupa di masa depan.

Dalam konteks global, keberhasilan kegiatan pembersihan pantai ini juga memberikan
kontribusi positif dalam upaya mengatasi masalah sampah plastik yang menjadi perhatian dunia.
Dengan menunjukkan contoh nyata dari upaya pembersihan yang berhasil, Pantai Tamendao dan
wilayah sekitarnya dapat menjadi inspirasi bagi komunitas lainnya dalam menjaga kebersihan
lingkungan.

Selain dampak positif yang telah disebutkan, kegiatan ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan yang perlu diatasi di masa mendatang. Salah satunya adalah perlunya lebih banyak
investasi dalam infrastruktur pengelolaan sampah dan edukasi lingkungan untuk masyarakat.

Rencana tindak lanjut dari kegiatan ini mencakup pemantauan terhadap kondisi lingkungan
pantai secara berkala dan upaya untuk menggalang lebih banyak dukungan dan partisipasi dalam
upaya pelestarian lingkungan di masa depan. Dengan demikian, diharapkan Pantai Tamendao dan
wilayah sekitarnya dapat tetap menjadi lingkungan yang bersih dan lestari bagi generasi
mendatang.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pembersihan pantai dan upaya pelestarian lingkungan yang dilakukan oleh Tim
Program Studi Pendidikan Geografi di Pantai Tamendao tidak hanya berhasil dalam mengurangi
penumpukan sampah plastik dan meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga menunjukkan
pentingnya kolaborasi lintas sektor dan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Melalui hasil yang dicapai, terlihat bahwa upaya bersama ini dapat memberikan
dampak positif yang signifikan bagi lingkungan sekitar. Namun, untuk menjaga momentum dan
memastikan keberlanjutan dari usaha ini, rencana tindak lanjut perlu disusun dengan cermat.
Langkah-langkah ini mencakup pemantauan terus-menerus terhadap kondisi lingkungan pantai,
peningkatan infrastruktur pengelolaan sampah, serta upaya lebih lanjut dalam mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan. Dengan demikian, komitmen untuk
melindungi lingkungan dapat terus diperkuat, menjadikan Pantai Tamendao dan wilayah
sekitarnya sebagai lingkungan yang bersih, lestari, dan berkelanjutan bagi generasi mendatang.
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